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Hari, tanggal Kamis, 06 Oktober 2011

Keterangan Halaman 1 Kolom 2-6; Halaman 11 Kolom 1-3
Entitas Provinsi Sulawesi Tengah

pengawasan ketat masyarakat apakah sudah sesuai peruntukannya? Dana

bantuan ini dikelola oleh Dinas Pendidikan Daerah (Dikda) Provinsi

Sulteng.
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Laporan: TIM MERCUSUAR

Sesuai penelusuran Mercusuar,
masih sebagian besar lembaga-
lembaga kursus khusus di Kota Palu
belum mendapatkan bantuan terse-
but, bahkan sejumlah pengelola
lembaga kursus mengaku tidak tahu
bantuan itu. Padahal menurut
pejabat Dinas Pendidikan (Dikda)
Sulteng, dana itu sudah dikucurkan
sejak bulan lalu kepada ratusan
lembaga kursus.

Beberapa Lembaga. Kursus Belum Dapat

Sejatinya anggaran yang diku-
curkan pemerintah melalui APBN
bagilkembaga-lembaga kursus, untuk
memperlancar dan membantu
masyarakat dalam proses belajar
mengajar khususnya lembaga-
lembaga pendidikan non formal
Tapi sayang, anggaran yang diku-
curkan sebanyak Rp3 miliar, patut
dicurigai.

Misalnya, diungkapkan pemilik

Dinas Dikda Suiteng
Bantuan Rp3 Mllmr yang Mencurzgakan.

PENYALURAN bantuan bagi 242 lembaga kursus di wilayah Sulawesi
Tengah yang menyedot dana APBN sebanyak Rp3 miliar, perlu mendapat

SALAH satu lembaga kursus dan pendidikan di Kota Palu. FOTo: MISBAHMS

Modern College. “Memangnya ada?
kami tidak tahu. Kalau soal bantuan

dari pemerintah, kami belum pernah
mendapatkan. Mulai dari merintis

lembaga kursus sampai sekarang,
belum ada yang namanya bantuan
seperti itu,” ujar Abdul Hamid,
beberapa waktu hlu.

Sayangnya dirinya sudah sejak
lama, mengajukan bantuan untuk
lembaga kursusnya kepada pemerin-
tah mehlui Dikda Sulteng, tapi sam-
pai sekarang belum juga adarespon.
“Jadi lembaga pendidikan kami
berjalan sesuai dengan operasional
swasta murni. Tidak ada yang
namanya bantuan pemerintah,”
ujarnya.

Demikian dengan Pemilik
Lembaga Pendidikan Komputer Palu
(LPKP), Nonce Inkiriwang. Ia pun
mengaku belum menerima bantuan

Baca MENCURIGAKAN di hal.11

- MENCURIGAKAN ...

dari pemerintah. Memang menurut Nonce
Inkiriwang, pada tahun-tahun sebelumnya, dirinya
pernah menerima bantuan dana dari pemerintah.
“Kalau yang lalu pernah, tahun ini belum. Malah
tidak dapat informasi adanya pencairan itu,"
bebernya

Padahal pemerintah telah mengalokasikan

dana Rp3 miliar itu, bagl ratusan lembaga-lembaga
kursus dengan alokasi anggaran secara variafif
dari puluhan hingga ratusan juta, sebagaimana
yang pernah diungkapkan Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK) Hamran.

“Saya tidak terlalu pastikan berapa per
lembaga kursus. Namun yang pasti itu, sudah

..sambungan dari hal. 1

dikucurkan ke seluruh lembaga kursus,”
katanya. Bendahara proyek, Latif mem-
benarkan. “lya benar. Semuanya sudah
disalurkan,” tuturnya

Pertanyaannya sekarang, kepada siapa PPK
dan Bendahara Proyek menyalurkan dana
tersebut? Inilah yang bakalan dicari tahu. ***











